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Telah dilakukan penelitian tentang immobilisasi carbon active dari cangkang kelapa sawit pada kain untuk penyerapan bau getah
karet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kain terimmobilisasi arang aktif cangkang kelapa sawit ACkarbonasi
aktivasi dan AC-aktivasi karbonasi untuk menyerap bau getah karet yang dibandingkan dengan AC-komersil. Tahap penelitian yang
dilaksanakan meliputi pembuatan arang aktif dari limbah cangkang kelapa sawit, karakterisasi arang aktif hasil pirolisis, pembuatan
kain terimmobilisasi arang aktif dan uji efektivitas kain terimmobilisasi arang aktif dalam menyerap bau getah karet. Hasil
penelitian yang diperoleh berdasarkan karakterisasi American Standard Testing Materials (ASTM) , arang aktif cangkang kelapa
sawit AC-aktivasi karbonasi memiliki kadar penyerapan iodine sebesar 1.113,81 mg/g sedangkan AC-karbonasi aktivasi sebesar
920,243 mg/g. Kadar air AC-aktivasi karbonasi sebesar 5,7% dan AC-karbonasi aktivasi sebesar 8, 2%. Kain yang tersalut arang
aktif secara merata dengan persentase terimmobilisasi sebesar 98% adalah pada ukuran serbuk arang aktif 100 mesh dengan
konsentrasi perekat lem fox 80% dan pemberian roda penggiling 2,55 kg. Pengujian efektivitas kain terimmobilisasi arang aktif
dilakukan oleh panelis sebanyak 20 orang dengan pemberian skor pada tabel pengamatan. Hasil yang diperoleh arang aktif
ACaktivasi karbonasi memiliki efektivitas penyerapan bau yang lebih besar dibandingkan dengan arang aktif AC-karbonasi
aktivasi. Hal ini dibuktikan pada variasi luas kain 112 cm2 mampu menyerap bau karet hingga 81,5 %, sedangkan ACkarbonasi
aktivasi pada luas kain tersebut mampu menyerap bau karet hingga 78,5%. AC-komersil yang digunakan sebagai perbandingan
merupakan arang aktif yang paling baik dalam menyerap bau getah karet. Hal ini dibuktikan pada variasi luas kain 28 cm2 mampu
menyerap bau hingga 79%. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa arang aktif cangkang kelapa sawit
AC-aktivasi karbonasi dan AC-karbonasi aktivasi dapat dijadikan adsorben untuk menyerap bau getah karet.
